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MOTTO 

 

Rasullullah SAW bersabda 

“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu pengetahuan, Allah 

akan memudahkannya jalan baginya ke surge. Sesungguhnya malaikat 

akan meletakkan sayapnya sebagai tanda ridha terhadap penuntut ilmu. 

Dan sesungguhnya terhadap ilmu akan dimohonkan ampun oleh seluruh 

isi langit dan bumi hinga oleh makhluk di tengah laut. Dan sesungguhnya 

kelebihan seorang „alim atas seorsng „abid (ahli ibadat), ibarat kelebihan 

bulan atas seluruh bintang.Sesungguhnya ulama adalah ahli waris para 

nabi, dan sesungguhnya para Nabi tidaklah mewariskan dinar atau 

dirham, mereka hanyalah mewariskan ilmu.Maka barangsiapa yang 

mengambilnya hendaklah ia mengambilnya dengan sempurna.”
1
 

 

(Hadis Riwayat Al-Turmudzi, Ibnu Majah, Abu Daud, Al-Baihaqi dan Ibnu Hibban 

yang menyatakannya Shahih) 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 https//fcep,uii,ac,id/blog/keutamaan-menuntut-ilmu-dalam-islam 
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TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 

Maulana Fikry 

NIM 1622048 

 

Penelitian ini mencermati isu pembatasan usia perkawinan di Indonesia dalam 

tinjauan hukum Islam. Dalam hukum islam, batas konsep batas usia perkawinan 

dipahami secara beragam, sebagian ulama menyatakan bahwa batasan usia minimal 

perkawinan adalah baligh dengan ciri fisik tertentu. Sedangkan dalam Hukum 

perkawian di indonesia sebagaimana dalam UU No. 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan, bahwa laki-laki dan perempuan minimal berusia 19 tahun.  Perkawinan 

merupakan sunnatullah, Salah satu prinsip dalam hukum perkawinan di indonesia 

adalah bahwa calon suami istri itu harus telah masak jiwa raganya untuk dapat 

melangsungkan pernikahan, agar supaya dapat mewujudkan tujuan pernikahan secara 

baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat.  

Hukum perkawinan di indonesia mengalami perubahan ketentuan batas usia 

pernikahan, usia pernikahan yang dibolehkan sebelum tahun 2019 yaitu laki-laki 

adalah 19 tahun dan perempuan adalah 16 tahun berubah menjadi laki-laki dan 

perempuan menjadi 19 tahun. Pada dinamika di atas, menimbulkan pertanyaan 

penelitian: Pertama, bagaimana  dinamika yang terjadi dalam pembatasan usia 

pernikahan dalam hukum positif di Indonesiaa?; Kedua, Bagaimana pandangan 

Hukum Islam terhadap pembatasan usia pernikahan?. 

Penelitian ini merupakan metodelogi penelitian hukum Normatif dengan 

pendekatan perbandingan, perundang-undangan, dan filsafat hukum. Bahkan 

kepustakaan, baik berupa bahan hukum primer, sekunder maupun tersier dijadikan 

sebagai tumpuan utama dalam inventarisasi dokumen. 

Hasil penelitian ini adalah batas usia perkawinan menurut hukum positif  di 

indonesia adalah 19 tahun, sedangkan menurut hukum Islam tidak ada batasan usia 

hanya sampai baligh, dan aturan ini sudah relavan dengan kondisi saat ini, jika 

ditinjau menggunakan teori Maqasid Syariah, Pembatasan Usia perkawinan di 

Indonesia sangat cocok dan ideal untuk menghindari mudharat. 

 

 

Kata Kunci: Pembatasan Usia, Usia Pernikahan, Hukum Positif, Hukum Islam, 

Indonesia. 
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ISLAMIC LAW OVERVIEW 

 

Maulana Fikry 

ID 1622048 

 

 This study look the issue of limiting the age of marriage in Indonesia in a 

review of Islamic law as there was a change in Law No. 1 of 1974 Article 7 

concerning Marriage to Law no. 16 of 2019 concerning Change. Marriage is 

sunnatullah, one of the principles in marriage law in Indonesia is that the prospective 

husband and wife must have matured physically and mentally to be able to carry out 

marriage, so that they can realize the purpose of marriage properly without ending in 

divorce and getting good and healthy offspring. 

 Marriage law in Indonesia has changed the provisions on the age limit for 

marriage, the age of marriage allowed before 2019 is that men are 19 years old and 

women are 16 years old, changing to men and women being 19 years old. The 

dynamics above raise research questions: First, how are the dynamics that occur in 

limiting the age of marriage in positive law in Indonesia?; Second, what is the view 

of Islamic law on limiting the age of marriage? 

 This research is a normative legal research methodology with a comparative 

approach, legislation, and legal philosophy. Even the literature, whether in the form 

of primary, secondary or tertiary legal materials, is used as the main focus in 

document inventory. 

 The results of this study are the age limit for marriage according to positive 

law in Indonesia is 19 years, while according to Islamic law there is no age limit only 

until puberty, and this rule is relevant to current conditions, when viewed using the 

Maqasid Sharia theory, Age Restrictions for Marriage in Indonesia very suitable and 

ideal to avoid harm. 

 

 

Keywords: Age Restriction, Marriage Age, Positive Law, Islamic Law, Indonesia. 
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َُ الحَمْدُ   نبَيَ ناَ عَلىَُ وَسَل مُْ صَلُ  اللهّ مُّ مَزَيْدَه ، وَي كَافَئُ  نعََمَو ُ ي ىَافَىُْ حَمْدًا ناَعَمَيْنَُ حَمْدًا شَاكَرَيْنَُ حَمْدًا لَِلّ

حَمّدُ   أجَْـمَـعَينَُ وَصَحْبَوَُ آلَوَُ وَعَلىَُ صلى الله عليه وسلم م 
 

Segala puji bagi Allah dengan pujian orang-orang yang bersyukur atas segala 

nikmat, pujian yang mencakup atas semua nikmat-nikmat-Nya dan setara dengan 

tambahan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“PEMBATASAN USIA PERNIKAHAN DI INDONESIA TINJAUAN HUKUM 

ISLAM” 

Kemudian tak lupa juga penulis kirimkan shalawat serta salam kepada Nabi 

besar Muhammad SAW yang telah memberi kita petunjuk dari alam kejahilan 

menuju alam yang terang benderang seperti yang kita rasakan ini, yang disinari 

dengan iman dan islam. 

Skripsi ini disusun sembangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu dan 

memenuhi sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) pada 

Fakultas Ushuludin, Syariah dan Dakwah Institut Agama Islam Nahdhatul Ulama 

Kebumen. 

Kemudian dalam penyelesaian skripsi ini, penulis akui tidak sedikitnya 

hambatan dan rintangan yang penulis temui baik dalam pengmpulan data maupun 

penyusunannya. Dan berkat adanya bantuan dari berbagai pihak, terutama bantuan 

bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing, maka skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, hal yang pantas penulis ucapkan adalah 

jutaan terima kasih kepada semua pihak yang turut membantu baik secara langsung 
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